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abstrak— Geometri merupakan pembelajaran matematika yang mempelajari
konsep dasar bangun ruang, dan bangun datar. Tujuan penelitian ini untuk mengenal
konsep dasar geometri kepada siswa sekolah dasar. Metode dalam penelitian ini
menggunakan SLR atau systematic literature review. Data ini berupa data sekunder dari
buku, jurnal, dan artikel yang telah terbit secara nasional. Penelitian ini menggunakan
teknik validasi data, yaitu teknik triagulasi yang menggabungkan dan mengembangkan
ide-ide yang bersumber dari artikel, jurnal, serta buku. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konsep dasar geometri untuk matematika sekolah dasar cara 1) Mengenal jenis-
jenis serta ciri-ciri bangun 2 dimensi, serta 3 dimensi, 2) Mengenal rumus-rumus, dan 3)
Berlatih mengerjakan soal latihan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengenal
konsep dasar geometri untuk siswa sekolah dasar agar kemampuan memahami materi
tersebut meningkat.
Kata kunci— Matematika, Geometri, Sekolah dasar

abstract— Geometry is a mathematics lesson that studies the basic concepts of
building space, and flat buildings. The purpose of this research is to recognize the basic
concepts of geometry to elementary school students. The method in this study uses SLR
or systematic literature review. This data is secondary data from books, journals, and
articles that have been published nationally. This research uses data validation
techniques, namely triagulation techniques that combine and develop ideas sourced from
articles, journals, and books. The results of this study indicate that the basic concepts of
geometry for elementary school mathematics are 1) Recognize the types and
characteristics of 2-dimensional buildings, as well as 3 dimensions, 2) Recognize
formulas, and 3) Practice doing exercise questions. The conclusion of this study is to
recognize the basic concepts of geometry for elementary school students so that the
ability to understand the material increases.
Keywords —Mathematics, Geometry, Elementary School

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang pasti ada di semua cabang ilmu
dunia (Yanti & Sukarsih, 2006). Arti lain matematika adalah suatu ilmu wajib yang
berada di semua pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi
(Puspitasari, 2016). Matematika juga bagian utama proses serta metode untuk
menentukan lambang, konsep yang konsisten dan tepat, serta sifat-sifat, baik secara
abstrak, matematika terapan atau matematika murni (Yunus, Astuti, & Khairina,
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2015). Matematika bertujuan sebagai ilmu pengetahuan yang pasti ada di semua
mata pelajaran.

Mempelajari matematika bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan, dan
fungsi otak (Puteri dalam Nurfadhillah, dkk., 2021) berpikir kritis, sistematis, logis
serta berpikir objektif (Susanti, 2020). Hal ini diperkuat oleh (Rizal, Tayeb, &
Latuconsina dalam Siswondo, & Agustina, 2021) matematika menggunakan
penalaran untuk sifat dan pola, serta sebagai pemecah masalah dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika memiliki banyak cabang, yang bertujuan untuk melatih
perkembangan siswa dalam mengenal matematika.

Matematika memiliki banyak cabang antara lain, pertama operasi hitung
bilangan merupakan dasar utama untuk memahami konsep matematika (Siregar,
Solfitri, & Roza, 2014), kedua bilangan bulat adalah bilangan yang bisa ditulis tanpa
ada pecahan atau desimal (Arifuddin & Arrosyid dalam Asma, 2022), ketiga
pengukuran berat adalah cara membandingkan suatu benda dengan benda lain
yang massa benda tersebut sudah diketahui (Aini, 2017). Selain operasi hitung
bilangan, bilangan bulat, dan pengukuran benda, matematika juga memiliki cabang
lain salah satunya adalah geometri.

Geometri merupakan matematika yang mempelajari tentang bangun datar ,
serta bangun ruang (Hanan & Alim, 2023). Geometri bagian matematika yang
berkonsentrasi terhadap keadaan ruang, ukuran, sifat komposit di samping, serta
asosiasi terhadap lainnya (Nurhayati, Asri, & Dewi, 2020) oleh karena itu membuat
penalaran serta pemahaman konsep geometri yang juga bersifat abstrak (Hanafi,
2018).

Konsep geometri yang abstrak bisa menjadi lebih mudah dimengerti siswa jika
dikaitkan dengan hal-hal yang mereka temui dan alami dalam kehidupan sehari-
hari(Safitri, Hartono, & Somakio dalam Rahayu, 2021). Persegi, segitiga, persegi
panjang merupakan salah satu contoh bangun datar yang terdapat di kain tenun
(Fauzi & Setiawan, 2020) serta, geometri baik dari bangun datar maupun bangun
ruang juga digunakan dalam pembangunan masjid. (Marhummah & Mariana (2020).
Pengenalan konsep dasar geometri pada siswa akan lebih mudah jika menggunakan
contoh dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut (Fauzi & Arisetyawan, 2020) siswa mengalami kendala dalam
memahami konsep geometri, menerapkan prinsip-prinsipnya, dan menyelesaikan
soal, khususnya yang berkaitan dengan keliling atau luas bangun datar, dan ruang.
Banyak siswa yang kesulitan materi bangun ruang (Fauzi & Haeriah, 2021).
Kesulitan dalam menghitung perkalian pembagian, pembagian, dan soal yang
berbentuk cerita (Rahayu, 2021). Dapat disimpulkan materi geometri masih sulit
bagi anak-anak sekolah dasar.

Sekolah dasar menjadi fondasi pendidikan awal di jenjang formal bagi anak-
anak (Khairunnisa & Masruroh, 2020) usia 7 sampai 13 tahun ( Nadiana, 2024).
Sekolah dasar adalah institusi pendidikan yang berisi tentang kegiatan belajar
mengajar untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi serta bakat peserta
didik (Minsih, Rusnilawati, & Mujahid, 2019). Sekolah dasar adalah pendidikan
dasar yang memiliki kurikulum sendiri untuk melatih perkembangan peserta didik.

Kurikulum berperan penting dalam pendidikan, mengembangkan kurikulum
adalah suatu keharusan bagi seluruh lembaga pendidikan (Solehudin, Prianta, &
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Zaqiah, 2022). Kurikulum merupakan sistem pendidikan yang terdiri dari tujuan,
pembelajaran, materi, serta evaluasi (Huda, 2017). Kurikulum merupakan rancangan
sistematis kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan di bawah naungan
sekolah atau lembaga pendidikan, dengan tujuan untuk mencapai target pendidikan
yang telah ditetapkan (Nasution dalam Bahri, 2017). Setiap sekolah mempunyai
sistem pembelajaran yang berbeda tetapi mempunyai sistem kurikulum yang sama.

Pembelajaran dengan media digital menghadirkan metode baru yang menarik
untuk siswa, menghilangkan kebosanan, dan menciptakan suasana belajar yang
berbeda (Adventyana, dkk., 2023). Berbeda dengan metode konvensional yang
berfokus pada interaksi lisan antara guru dan siswa (Mansyur dalam Jafar, 2021),
blended learning merupakan model pembelajaran yang menggabungkan 3 kali
pertemuan tatap muka di kelas, dan 3 kali sesi pembelajaran online dalam satu
siklus belajar. (Shafira & Minsih, 2022).

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan SLR atau systematic literature
review yang biasa digunakan untuk melakukan identifikasi dan review terhadap
jurnal secara sistematis, serta mengikuti semua tahap yang sudah ditetapkan
(Triandini, dkk., 2019).

Data dalam penelitian ini menggunakan kata, frasa, serta kalimat. Data ini
berhubungan dengan pokok pembahasan yaitu, pengenalan dasar geometri, macam-
macam bangun ruang, dan bangun datar di sekolah dasar. Data ini bersumber dari
artikel, jurnal, dan buku yang sudah dipublikasikan secara nasional.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik simak, catat, dan
libat. Teknik ini dilakukan peneliti untuk mengumpulkan teori-teori yang berasal
dari artikel, jurnal, serta buku yang menjadi topik pembahasan. Setelah itu, peneliti
menggabungkan teori yang sudah didapat dan ditambah dengan pendapat peneliti
sehingga menghasilkan konsep yang berkesinambungan.

Teknik validasi data pada penelitian ini menggunakan teknik triagulasi
sumber, yaitu peneliti menggabungkan dan mengembangkan ide-ide yang
bersumber dari artikel, jurnal, dan buku hasil penelitian sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mempelajari konsep dasar matematika geometri untuk sekolah dasar (SD)
merupakan langkah awal siswa untuk memahami bangun ruang, dan bangun datar.
Pengenalan ini membantu siswa memvisualisasikan bentuk-bentuk geometri
tersebut, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengerjakan soal-soal
terkait geometri bangun ruang dan bangun datar.

Berikut beberapa cara untuk membantu siswa memahami dan mengenal
konsep bangun ruang, serta bangun datar :

1. Mengenal jenis-jenis serta ciri-ciri bangun datar, dan ruang.

Dalam mengenal dasar geometri siswa perlu mempelajari jenis, serta ciri-ciri
materi tersebut. Berikut pengenalan tentang bangun datar, dan ruang :
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a. Bangun datar
Bangun datar adalah bentuk 2 dimensi yang hanya memiliki panjang, dan
lebar. Bangun atar hanya memiliki sisi dan sudut yang terletak pada satu bidang
datar. Berikut jenis-jenis, dan ciri-ciri bangun datar :

No Bangun datar Gambar Ciri-ciri
1  Persegi panjang

- Mempunyai 2 sisi sama

panjang
- Mempunyai 4 sudut siku-
siku
Mempunyai 2 diagonal sama
panjang
2 Persegi Mempunvai 4 sisi sama
panjang,
- Mempunyai 4 sudut siku-
siku
3  Segitiga - Mempunyai 3 sisi sama
panjang
Mempunyai 3 sudut sama
besar
4.  Belah ketupat - Mempunyai 4 sisi sama
panjang

- Mempunyai 2 pasang sudut
sama besar (diagonal saling
tegak lurus)

5  Lingkaran - Mempunyai 1 sisi
- Tidak mempunyai titik
sudut
- Mempunyai simetri lipat tak
terhingga

6  jajar genjang - Mempunyai 2 sisi sama
panjang,
- Mempunyai 2 pasang sudut
sama besar

- Mempunyai 2 diagonal tidak
241114 'I'lﬂ'l'l.j:ﬂl!";
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Mempunvai 1 pasang sisi
salla panjang

- Memipunyai 2 pasang sudut
sama besar
Mempunyai 2 diagonal sama
panjang

- Mempunyai 2 pasang sisi
sama panjang

- Mempunyai 1 pasang sudut
sama besar

- Mempunyai 2 diagonal tidak
sama panjang (diagonal
saling tegak lurus)

Sedangkan, bangun ruang adalah bentuk geometri 3 dimensi yang mempunayi
panjang, lebar, dan tinggi (kedalaman). Bangun ruang mempunyai volume, dan
menempati suatu ruang tertentu. Berikut jenis-jenis, dan ciri-ciri bangun ruang :

No Bangunruang  Gambar
1  Kubus

2 Balok

3  Tabung

Ciri-ciri
Mempunyai 6 sisi berbentuk
persegi
Mempunyai 12 rusuk sama
panjang,

- Mempunyai 8 titik sudut

Mempunyai 12 diagonal sisi
Mempunyai 4 diagonal ruang

- Mempunyai 6 bidang diagonal

Mempunyai 3 pasang bidang
sejajar

Mempunyai 12 rusuk
Mempunyai b sisi

Mempunvai 12 diagonal sisi
Mempunyai 4 diagonal ruang
Mempunyai 6 bidang diagonal
Mempunyai 3 pasang bidang
sejajar

Mempunyai 3 sisi, yaitu 2 sisi
berbentuk lingkaran, dan 1 sisi
lengkung

Mempunyai 2 rusuk

Tidak mempunyai titik sudut
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4 Kerucut

5 Limas

7 Prisma

8 Bola
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Mempunyai 2 sudut, sisi alas
berbentuk lingkaran, dan selimut
Mempunyai 1 rusuk

Tidak mempunyai titik sudut
Mempunyai titik puncak

Alasnya berbentuk segi-n
beraturan

Mempunyai titik puncak
Jumlah titik sudut bergantuk
pada bentuk alas

Bidak tegak berbentuk segitiga

Mempunyai bentuk alas dan atas
vang kongruen

Sisi bagian samping berbentuk
persegi panjang

Mempunyai rusuk tegak, dan ada
juga prisma rusuk vang tidak
tegak

Mempunyai 1 bidang lengkung
Tidak mempunyai titik sudut, dan
rusuk

Mempunyai jari-jari yang sama
Mempunyai diameter yang sama

2. Mengenal rumus-rumus bangun 2 dimensi, dan 3 dimensi.

Menaklukkan soal-soal pada meteri tersebut membutuhkan penguasaan
rumus-rumus yang menjadi kunci utama. Berikut ini daftar rumus yang perlu

dikuasai :

Persegl Panjang

Persegi
Segitiga
Belah Ketupat
Lingkaran
Jajar Genjang
Trapesium

Layang-layang

Rumus

Keliling

Luas

Keterangamn :

P merupakan panjang

I merupakan lebar

i, I |.l\.'.l\.| meru | L | k.l n E"-'.I LI[El "
L R AR g AT RO PR PR b |

s merupakan sisi

bt merupakan tinggi

d1,42 TP kan cliamieter
merupakan phi
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Rumus
Bangun ruang
Luas Volume
Kubus L=Gbxpxs V=5x8EXB
Balok L=2x{pl+pt+lt) Vepxlxt
Fabung L= {2 x Luas alas) + (Keliling alas x i) Vo= x b
Kerucul L= L alas + L selimuat W= TanLoales xt
Limas L = Luas sisd alas + Luas selurul sisi tegak W fomLoalas xt
Prisma L= (2 x Luas alas) + Luas seluruh Mdang tegak |V = Loas alas x t
Bola L=dxmnxr V=Yfamxg
3. Berlatih mengerjakan latihan soal.
Setelah memahami rumus diatas, siswa perlu mengu Keterangan: 7a
dengan mengerjakan latihan soal. Berikut contoh soal yan; P merupakan panjang \py
tuk berlatih : | merupakan lebar
untu erlatih - t mrupakan Hngg
s merupakan sisi
1) Panjang satu sisi persegi 3 cm, maka luasnya ... cm. t merupakan tinggi
envelesaian : r merupakan rusuk
v yLuas . = sisi x sisi merupakan pl

=3 cmx 3 cm

=9 cm

Sehingga, luas bangun datar persegi tersebut adalah 9 cm.

2) Lita mempunyai kolam renang berbentuk lingkaran dengan jari-jari 14
meter. Hitunglah luas dan keliling kolam renang tersebut!

Penyelesaian :
Luas lingkaran =STUXTXT
=2 x14x 14
7
= 616 meter

jari-jari = 14 cm

diameter = 14 cm x 2 = 28 cm
Keliling lingkaran =mnxd

4
=22
/x,28’

=22x4

= 88 meter
Jadi, luas kolam renang lita adalah 616 meter, dan keliling kolam renang
lita adalah 88 meter.

3) Sebuah segitiga mempunyai a= 20 cm, dan t= 18 cm. Hitunglah luas
bangun tersebut!

Penyelesaian :
Luas = x alas x tinggi
- g8
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1
=-X 20x18
=180 cm
Sehingga, luas segitiga di atas adalah 180 cm.

4) Hitung volume kubus yang dimiliki Marsel dengan panjang rusuk 15 cm.
Volume = sisi x sisi x sisi
=15x15x15
=3.375 cm
Sehingga, volume bangun yang di miliki marsel adalah 3.375 cm.

5) Bagas memiliki bola dengan r= 21 cm. Berapa luas bola tersebut?
penyelesaian :
Luas permukaan =4 xmxr?,

=4 x %Z,X,Z’I’ x 21
=4x22x3x21
=88 x3x21
=264 x 21
=5.544 cm
Sehingga, luas bola bagas adalah 5.544 cm.

Soal-soal di atas merupakan contoh penyelesaian materi dasar geometri yang
dapat digunakan sebagai latihan, dan untuk indikator pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan.

SIMPULAN

Pembelajaran matematika sangat penting untuk dipelajari. Cabang matematika
geometri adalah awal pembelajaran sekolah dasar tentang konsep dasar geometri
bangun ruang, dan bangun datar. Sehingga peserta didik mampu mengenal konsep
dasar geometri, dan bisa memecahkan soal tentang materi geometri dasar. Beriku
langkah-langkah untuk memahami konsep dasar geometri untuk matematika
sekolah dasar dapat dilakukan dengan cara 1) Mengenal jenis-jenis serta ciri-ciri
bangun 2 dimensi, serta 3 dimensi, 2) Mengenal rumus-rumus, dan 3) Berlatih
mengerjakan soal latihan.
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